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ABSTRACT

The curriculum is an important instrument in determining the direction and quality of learning.
In practice, curriculum implementation often faces various challenges that affect its
effectiveness. This research aims to identify inhibiting and supporting factors in implementing
the curriculum and their impact on the quality of learning. This research uses a qualitative
descriptive method by collecting data through interviews, observation and literature study.
The research results show that supporting factors include teacher competency, technological
support, and collaboration between stakeholders, while inhibiting factors include lack of
teacher training, inadequate facilities, and resistance to change. These findings provide insight
for policy makers to improve curriculum implementation effectively.

Keywords: Barriers and Enablers, Curriculum Implementation, Learning.

Abstrak

Kurikulum merupakan instrumen penting dalam menentukan arah dan kualitas
pembelajaran. Dalam praktiknya, penerapan kurikulum sering kali menghadapi berbagai
tantangan yang mempengaruhi efektivitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk
mengidentifikasi faktor penghambat dan pendukung dalam penerapan kurikulum serta
dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif
kualitatif dengan pengumpulan data melalui wawancara, observasi, dan studi literatur. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa faktor pendukung meliputi kompetensi guru, dukungan
teknologi, dan kolaborasi antar pemangku kepentingan, sedangkan faktor penghambat
mencakup kurangnya pelatihan guru, fasilitas yang tidak memadai, dan resistensi terhadap
perubahan. Temuan ini memberikan wawasan bagi pengambil kebijakan untuk
meningkatkan implementasi kurikulum secara efektif.

Kata Kunci: Faktor Penghambat Dan Pendukung, Penerapan Kurikulum, Pembelajaran.

PENDAHULUAN

Kurikulum berfungsi sebagai pedoman utama dalam pelaksanaan proses
pembelajaran di lembaga pendidikan. Kualitas kurikulum yang diterapkan secara langsung
memengaruhi hasil belajar peserta didik (Zakiah & Aslan, 2024); (Zainudin & Aslan, 2025).
Namun, penerapan kurikulum seringkali menghadapi berbagai kendala yang dapat
menurunkan kualitas pembelajaran. Di sisi lain, keberhasilan penerapan kurikulum juga
didukung oleh berbagai faktor seperti kompetensi guru, kebijakan pendidikan yang
mendukung, dan perkembangan teknologi (Yanti dkk., 2022). Penelitian ini bertujuan untuk
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mengeksplorasi faktor-faktor yang menghambat dan mendukung penerapan kurikulum
serta dampaknya terhadap kualitas pembelajaran. Dengan memahami dinamika ini,
diharapkan dapat memberikan rekomendasi strategis bagi pemangku kepentingan dalam
dunia pendidikan.

Kurikulum merupakan salah satu komponen utama dalam sistem pendidikan yang
berfungsi sebagai pedoman dalam proses pembelajaran. Kualitas pembelajaran sangat
bergantung pada sejauh mana kurikulum dapat diterapkan secara efektif di lingkungan
pendidikan (Widjaja dkk., 2022); (Widjaja & Aslan, 2022). Dalam penerapannya, terdapat
faktor-faktor yang mendukung dan menghambat implementasi kurikulum tersebut. Faktor
pendukung mencakup ketersediaan sarana dan prasarana, kompetensi guru, serta dukungan
dari pihak sekolah dan masyarakat. Sebaliknya, faktor penghambat dapat berupa
keterbatasan sumber daya, rendahnya pemahaman terhadap kurikulum, hingga resistensi
terhadap perubahan. Oleh karena itu, identifikasi terhadap kedua faktor ini menjadi krusial
untuk meningkatkan kualitas pembelajaran yang sesuai dengan tujuan pendidikan.’

Sebagai bahwa kompetensi guru berperan penting dalam menentukan keberhasilan
penerapan kurikulum. Guru yang memiliki pemahaman mendalam tentang isi kurikulum
mampu menerjemahkannya ke dalam praktik pembelajaran yang efektif . Namun, tantangan
seperti keterbatasan fasilitas pembelajaran dan kurikulum yang terlalu padat sering kali
menjadi hambatan yang signifikan. Dengan demikian, analisis mendalam terhadap faktor-
faktor ini diperlukan untuk menyusun strategi implementasi kurikulum yang lebih baik.>

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif untuk mengeksplorasi
faktor penghambat dan pendukung penerapan kurikulum. Data dikumpulkan melalui
Wawancara: Dilakukan terhadap guru, kepala sekolah, dan pemangku kebijakan pendidikan.
Observasi: Meliputi pengamatan terhadap proses pembelajaran di beberapa sekolah yang
menerapkan kurikulum tertentu (Eliyah & Aslan, 2025); (Tuhuteru dkk., 2023); (Tubagus dkk.,
2023); (Triyuni dkk., 2024); (Trinova dkk., 2025).

PEMBAHASAN
Faktor Pendukung Penerapan Kurikulum
Kompetensi Guru

Guru yang terampil dan memiliki pemahaman mendalam tentang kurikulum dapat
menerapkannya secara efektif. Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan,
keterampilan, dan pengetahuan yang harus dimiliki oleh seorang guru untuk melaksanakan

' Suherman, A., & Kartika, D. (2020). Peran Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013 untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran. Jurnal
Pendidikan Indonesia, 9(3), 45-56.

* Rahmat, M. (2019). Hambatan dalam Implementasi Kurikulum 2013 di Sekolah Dasar: Studi Kasus di Kota Bandung. Jurnal llmiah
Pendidikan, 7(2), 34-49
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tugasnya secara professional (Syibli & Aslan, 2025); (Syamsuri dkk., 2021). Kompetensi ini
mencakup kemampuan pedagogik, profesional, sosial, dan kepribadian sebagaimana diatur
dalam Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Kompetensi ini
diperlukan agar guru dapat memberikan pembelajaran yang efektif, membangun hubungan
baik dengan peserta didik, serta berkontribusi dalam peningkatan kualitas pendidikan
(Syakhrani & Aslan, 2024)

Kompetensi Pedagogik

Kemampuan guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengevaluasi
pembelajaran. Contohnya, seorang guru yang mampu membuat Rencana Pelaksanaan
Pembelajaran (RPP) sesuai kebutuhan siswa dan menggunakan metode pembelajaran
inovatif seperti pembelajaran berbasis proyek (Syakhrani & Aslan, 2026); (Suryadi & Aslan,
2025).

Kompetensi Profesional

Penguasaan materi pelajaran yang diajarkan. Misalnya, seorang guru matematika
yang memahami konsep trigonometri secara mendalam dan mampu menjelaskan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari.

Kompetensi Sosial (Suroso dkk., 2021)

Kemampuan menjalin hubungan yang baik dengan siswa, orang tua, dan masyarakat.
Contohnya, seorang guru yang aktif berkomunikasi dengan orang tua siswa untuk
membahas perkembangan akademik anak mereka (Sumar’in & Aslan, 2022).

Kompetensi Kepribadian

Kepribadian yang mencerminkan integritas, kedisiplinan, dan keteladanan. Sebagai
contoh, guru yang selalu datang tepat waktu dan menjadi panutan dalam hal etika dan
moral. Peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui pelatihan, workshop, dan
program pengembangan profesional berkelanjutan. Hal ini bertujuan untuk memastikan
bahwa guru mampu mengikuti perkembangan zaman dan kebutuhan peserta didik.3
Dukungan Teknologi

Teknologi seperti perangkat pembelajaran digital memudahkan penyampaian materi
yang sesuai dengan kurikulum. Dukungan teknologi menjadi salah satu elemen penting
dalam menunjang keberhasilan penerapan kurikulum, terutama di era digital saat ini.
Teknologi memberikan akses terhadap berbagai sumber belajar, meningkatkan efisiensi
proses pembelajaran, serta memungkinkan metode pembelajaran yang lebih interaktif dan
inovatif (Sulastri dkk., 2023); (Suhardi dkk., 2020). Dengan memanfaatkan teknologi, proses
pembelajaran tidak hanya berlangsung di dalam kelas, tetapi juga dapat dilakukan secara
daring, sehingga fleksibilitas belajar bagi peserta didik semakin meningkat (Sugiardi & Aslan,
2025)

3Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. (2005). Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Jakarta: Kemdikbud.
o
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Kolaborasi Stakeholder

Sinergi antara pemerintah, sekolah, dan orang tua meningkatkan keberhasilan
implementasi  kurikulum. Kolaborasi antara stakeholder (pemangku kepentingan)
merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan penerapan kurikulum.
Stakeholder dalam konteks pendidikan meliputi pemerintah, sekolah, guru, orang tua, dunia
usaha, dan Masyarakat (Sudarmo dkk., 2021); (Sitopu dkk., 2024). Kolaborasi ini bertujuan
untuk menciptakan sinergi yang dapat meningkatkan kualitas pendidikan dan memastikan
kurikulum diterapkan sesuai dengan tujuan yang diinginkan. Kerjasama yang baik di antara
stakeholder dapat membantu mengatasi tantangan, seperti keterbatasan sumber daya atau
kurangnya pemahaman terhadap kebijakan kurikulum (Sitepu dkk., 2022); (Shintia dkk.,
2024).

Faktor Penghambat Penerapan Kurikulum
Kurangnya Pelatihan Guru:

Banyak guru belum mendapatkan pelatihan yang cukup terkait kurikulum baru. Salah
satu faktor penghambat utama dalam penerapan kurikulum adalah kurangnya pelatihan bagi
guru. Guru memiliki peran kunci dalam mengimplementasikan kurikulum di kelas. Namun,
jika mereka tidak mendapatkan pelatihan yang memadai, hal ini dapat berdampak pada
pemahaman yang lemah tentang kurikulum, kurangnya kemampuan dalam menggunakan
metode pembelajaran yang baru, serta kesulitan dalam mengintegrasikan teknologi atau
pendekatan inovatif yang mungkin diperkenalkan dalam kurikulum (Shahida dkk., 2026);
(Sartika & Fransiska, 2024).

Minimnya Pemahaman Kurikulum ,Pelatihan diperlukan agar guru memahami isi,
tujuan, dan filosofi dari kurikulum. Tanpa pelatihan yang cukup, guru tidak dapat
mengimplementasikan kurikulum sesuai dengan standar yang diharapkan. Contohnya Dalam
penerapan Kurikulum Merdeka, banyak guru di daerah terpencil yang tidak memahami
pendekatan pembelajaran berbasis proyek (Project-Based Learning) karena kurangnya
pelatihan intensif. Ketidaksiapan dalam Menggunakan Metode Baru (Sarmila dkk., 2023);
(Saputra dkk., 2024). Kurikulum baru sering kali memperkenalkan metode pembelajaran
yang berbeda dari metode tradisional. Guru yang tidak dilatih dapat merasa kewalahan
dalam menerapkan metode tersebut. Contoh Guru yang terbiasa dengan metode ceramah
merasa kesulitan ketika diminta menerapkan strategi pembelajaran kolaboratif atau diskusi
kelompok (Sanggenafa & Aslan, 2025); (Sampe & Aslan, 2025).

Kesulitan dalam Mengintegrasikan Teknologi. Kurikulum modern sering kali
mengintegrasikan teknologi digital dalam proses pembelajaran. Guru yang tidak
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mendapatkan pelatihan tentang penggunaan teknologi ini akan kesulitan memanfaatkan
sumber daya digital secara efektif Contoh nya pada masa pandemi, banyak guru mengalami
kesulitan dalam mengelola pembelajaran daring karena kurangnya pelatihan tentang
platform digital seperti Learning Management System (LMS) (Saindah dkk., 2025); (Safrudin,
2026).

KESIMPULAN

Faktor Pendukung Penerapan Kurikulum yaituKompetensi Guru. Guru yang terampil
dan memiliki pemahaman mendalam tentang kurikulum dapat menerapkannya secara
efektif. Kompetensi guru adalah seperangkat kemampuan, Teknologi seperti perangkat
pembelajaran digital memudahkan penyampaian materi yang sesuai dengan kurikulum.
Dukungan teknologi menjadi salah satu elemen penting dalam menunjang keberhasilan
penerapan kurikulum Sinergi antara pemerintah, sekolah, dan orang tua meningkatkan
keberhasilan implementasi kurikulum. Kolaborasi antara stakeholder (pemangku
kepentingan) merupakan salah satu faktor penting dalam mendukung keberhasilan
penerapan kurikulum. Stakeholder dalam konteks pendidikan meliputi pemerintah, sekolah,
guru, orang tua, dunia usaha, dan masyarakat.

Faktor Penghambat Penerapan Kurikulum yaitu Kurangnya Pelatihan Guru: Banyak
guru belum mendapatkan pelatihan yang cukup terkait kurikulum baru. Salah satu faktor
penghambat utama dalam penerapan kurikulum adalah kurangnya pelatihan bagi guru.
Fasilitas yang Tidak Memadai. Keterbatasan fasilitas sekolah, seperti ruang kelas,
laboratorium, dan akses internet, menghambat implementasi. Fasilitas yang tidak memadai
merupakan salah satu faktor utama yang dapat menghambat penerapan kurikulum secara
efektif. Resistensi terhadap Perubahan.

Beberapa guru dan sekolah masih enggan mengadopsi pendekatan baru dalam
pembelajaran. Resistensi terhadap Perubahan. Resistensi terhadap perubahan adalah salah
satu faktor penghambat yang umum terjadi dalam penerapan kurikulum baru. Ketika sebuah
kurikulum baru diperkenalkan, baik itu perubahan dalam metode pembelajaran, materi, atau
evaluasi,
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